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RANCANGAN SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN 
DAN PENGELUARAN KAS PADA USAHA SUSU KEDELAI NAIMA 
 
OLEH : 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rancangan sistem akuntansi 
penerimaan dan pengeluaran kas pada usaha susu kedelai Naima 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan. Subjek penelitian ini 
adalah Usaha Susu Kedelai Naima yang beralamat di Tlogo Sorogenen, 
Ambarketawang, Gamping kabupaten Sleman, Yogyakarta, objek penelitian yaitu 
sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara, metode observasi, dan metode dokumentasi. Tahap 
analisis sistem yang digunakan yaitu (1) Analisis Sistem (system analysis) dengan 
wawancara secara langsung sistem yang dibutuhkan oleh Usaha Susu Kedelai Naima, 
(2) Desain Sistem (system design) dengan merancangkan sistem akuntansi 
penerimaan dan pengeluaran kas berupa jurnal, bagan alir dan dokumen pendukung, 
(3) Implementasi sistem (system implementation) dengan menerapkan langsung 
rancangan yang telah dibuat kepada usaha susu kedelai Naima.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Catatan yang digunakan pada 
sistem akuntansi penerimaan kas adalah diantaranya jurnal penerimaan kas, jurnal 
umum, jurnal penjualan tunai, faktur penjualan COD, dan kartu persediaan, 
sedangkan untuk catatan yang digunakan pada sistem akuntansi pengeluaran kas 
adalah jurnal pengeluaran kas, bukti kas keluar, jurnal umum dan kartu persediaan 
susu kedelai harian, (2) Prosedur sistem akuntansi penerimaan kas pada usaha susu 
kedelai Naima melalui penjualan secara tunai pada saat pengiriman produk, Prosedur 
sistem akuntansi pengeluaran kas pada usaha susu kedelai Naima yaitu melalui 
pembelian tunai untuk memasok persediaan. (3) Bagan Alir yang dihasilkan yaitu 
bagan alir penerimaan kas yang terdiri dari bagian bagian order penjualan, bagian 
pengiriman, bagian jurnal, bagian kassa dan bagian gudang, pada sistem akuntansi 
pengeluaran kas yang terdiri dari bagian jurnal, dan bagian pemakai dana dan bagian 
pemegang dana kas. (4) Tahap Analisis Sistem peneliti mendapatkan informasi 
bahwa pemilik usaha membutuhkan sistem akuntansi penerimaan serta pengeluaran 
kas. (5) pada tahap Desain Sistem peneliti menyiapkan beberapa hal diantaranya 
dokumen yang digunakan, prosedur yang terkait sistem, serta bagan alir yang sesuai 
dengan sistem penerimaan dan pengeluaran kas. (6) pada tahap implementasi sistem 
peneliti menerapkan rancangan yang telah dibuat untuk usaha tersebut dan pemilik 
usaha telah mengetahui manfaat dari diadakannya sistem akuntansi yang jelas dan 
teratur tersebut.  
